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Abstrak 

Menyusui adalah salah satu cara terbaik untuk meningkatkan kelangsungan hidup, kesehatan 

dan pembangunan sosial dan ekonomi setiap individu. Di Indonesia terdapat 29,5% bayi yang 

mendapat ASI Eksklusif hingga usia enam bulan, hal ini tidak sesuai dengan target Renstra 

Kementerian Kesehatan tahun 2015 – 2019 yaitu persentase bayi berusia kurang. dari 6 bulan 

yang mendapat ASI eksklusif sebesar 50%. Permasalahan yang terjadi pada saat ibu menyusui 

adalah ibu mengalami nyeri pada puting susu, puting lecet dan payudara bengkak serta abses 

pada payudara (Novianti, 2016). Metode Penelitian menggunakan Case Control. Mayoritas 

intensitas nyeri pada kelompok kontrol pada saat pretest dengan kategori nyeri berat yaitu 

sebanyak 13 responden (61,9%) dan pada saat posttest juga berada pada kategori intensitas 

nyeri berat yaitu 17 orang (81,0%) ). intensitas nyeri pada kelompok intervensi pretest 

mayoritas berada pada kategori nyeri berat yaitu sebanyak 11 responden (52,4%) dan pada saat 

posttest mayoritas responden berada pada kategori intensitas nyeri ringan yaitu 18 orang 

(85,7%). Diperoleh P value = 0,001 artinya p,0,05 yang menyatakan ada hubungan kompres 

hangat dengan intensitas nyeri pada ibu yang mengalami bendungan ASI.  

Kata Kunci : Kompres Hangat, Intensitas Nyeri, ASI  
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PENDAHULUAN 

Air susu ibu (ASI) Pengeluaran dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu produksi 

dan pengeluaran. Menggunakan kompres 

hangat yaitu air hangat yang kemudian 

dikompres ke payudara menggunakan 

handuk. Tak jarang terapi non medis seperti 

diatas sering diterapkan pada ibu nifas yang 

ASInya belum keluar, tentunya terlebih 

dahulu dengan melakukan pelatihan 

bersama bidan koordinator puskesmas, 

untuk meningkatkan pelayanan yang 

maksimal. Data Survei Demografi dan 

Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 

menunjukkan bahwa secara umum angka 

pemberian ASI pada bayi usia kurang dari 

enam bulan telah mencapai 52%, capaian 

tersebut memenuhi target minimal 50% 

yang ditetapkan dalam rencana 

pembangunan nasional lima tahun terakhir. 

tahun (SDKI, 2017). Di Indonesia terdapat 

29,5% bayi yang mendapat ASI Eksklusif 

hingga usia enam bulan, hal ini tidak sesuai 

dengan target Renstra Kementerian 

Kesehatan tahun 2015 – 2019 yaitu 

persentase bayi berusia kurang. dari 6 bulan 

yang mendapat ASI eksklusif sebesar 50%. 

Persentase bayi yang mendapat ASI adalah 

44 persen dari bayi baru lahir di dunia yang 

mendapat ASI dalam satu jam pertama 

setelah lahir, bahkan tidak sedikit bayi 

berusia di bawah enam bulan yang masih 

mendapat ASI eksklusif (Profil Kesehatan 

Indonesia, 2017). 

Permasalahan yang terjadi pada saat ibu 

menyusui adalah ibu mengalami nyeri pada 

puting susu, puting lecet dan payudara 

bengkak serta abses pada payudara 

(Novianti, 2016). Faktanya terdapat 40% 

ibu yang tidak menyusui karena banyak 

mengalami permasalahan yaitu nyeri saat  

 

 

 

menyusui dan retensi ASI (Rinata, 2016). 

Penyumbatan saluran susu yang 

menyebabkan nyeri, demam, payudara 

teraba merah, benjolan terasa nyeri atau 

bengkak, dan payudara mengeras yang 

biasa disebut dengan bendungan ASI. 

Kejadian ini biasanya disebabkan karena 

ASI yang terkumpul tidak dikeluarkan 

sehingga terjadi penyumbatan. Gejala yang 

sering muncul pada masa retensi ASI antara 

lain payudara bengkak, payudara terasa 

panas dan keras, serta suhu tubuh ibu 

meningkat. Jika keadaan ini terus berlanjut 

dapat mengakibatkan mastitis dan abses 

payudara (Meriem, 2017). 

Berdasarkan data ASEAN disimpulkan 

persentase cakupan bendungan ASI pada 

ibu nifas tercatat sebanyak 107.654 ibu 

nifas dan pada tahun 2014 terdapat 76.543 

ibu nifas yang mengalami bendungan ASI. 

Hal ini dikarenakan kesadaran masyarakat 

dalam mendorong peningkatan pemberian  

ASI masih tergolong rendah (Kementerian 

Kesehatan RI, 2018). Berdasarkan profil 

Dinas Kesehatan pada tahun 2019, terdapat 

1.078 ibu menyusui dan sekitar 541 ibu 

yang mengalami retensi ASI (Profil Dinas 

Kesehatan Sumut, 2018). 

Berdasdarkan data diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

Hubungan Pemberian Kompres Hangat 

Dengan Intensitas Nyeri Pada Ibu Yang 

Memberikan ASI Di Klinik Ida Hayana 

Batubara Tahun 2023. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

survey analitik dengan desain penelitian 

Case Control. Artinya, penelitian ini 

menyelidiki hubungan dua variabel dalam 

suatu keadaan atau sekelompok subjek. 
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POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi yang digunakan adalah populasi 

salah satu pasien di Klinik Ida Hayana 

Batubara tahun 2023.  

 

TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL 

Teknik sampel yang digunakan adalah 

teknik Accidental Sampling, yaitu suatu 

metode pengambilan sampel dengan 

mengambil responden atau kasus yang 

kebetulan ada atau ada (Riyanto, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mayoritas intensitas nyeri pada kelompok 

kontrol pada saat pretest berada pada 

kategori nyeri berat yaitu sebanyak 13 

responden (61,9%) dan pada saat posttest 

juga dilakukan pengukuran intensitas nyeri 

pada kelompok kontrol mayoritas 

responden juga berada pada kategori 

intensitas nyeri berat yaitu 17 orang 

(81,0%). intensitas nyeri pada kelompok 

intervensi pretest mayoritas berada pada 

kategori nyeri berat yaitu sebanyak 11 

responden (52,4%) dan pada saat posttest 

juga dilakukan pengukuran intensitas nyeri 

pada kelompok intervensi mayoritas 

responden berada pada kategori intensitas 

nyeri ringan yaitu 18 orang (85,7%). 

Dilakukan uji Independent sample t test 

sehingga diperoleh hasil P Value = 0,001 

artinya p<0,05 yang menyatakan ada 

hubungan kompres hangat dengan 

intensitas nyeri pada ibu bendungan ASI di 

Klinik Ida Hayana Batubara tahun 2023. 

 

KESIMPULAN 

1.Intensitas nyeri pada kelompok kontrol 

pada saat pretest mayoritas berada pada 

kategori nyeri berat yaitu sebanyak 13 

responden (61,9%) dan pada saat posttest  

 

 

 

juga dilakukan pengukuran intensitas nyeri 

pada kelompok kontrol, mayoritas 

responden adalah juga masuk kategori 

intensitas nyeri berat yaitu 17 orang 

(81,0%). 

2.Intensitas nyeri pada kelompok intervensi 

pretest mayoritas berada pada kategori 

nyeri berat yaitu sebanyak 11 responden 

(52,4%) dan pada saat posttest juga 

dilakukan pengukuran intensitas nyeri pada 

kelompok intervensi mayoritas responden 

berada pada kategori kategori intensitas 

nyeri ringan yaitu 18 orang (85,7%). 

3.Hubungan kompres hangat dengan 

intensitas nyeri pada ibu bendungan ASI di 

Klinik Ida Hayana Kabupaten Batubara 

Tahun 2023. Dilakukan uji Independent 

Sample T Test sehingga diperoleh hasil P 

Value =0,001 artinya p <0,05 menunjukkan 

adanya hubungan kompres hangat dengan 

Intensitas Nyeri pada Ibu dengan ASI di 

Klinik Ida Hayana Kabupaten Batubara 

Tahun 2023. 
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